BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia adalah makhluk sosial dan berbudaya. Oleh karena sifat manusia
yang sosial, setiap individu dalam hidupnya akan membutuhkan orang lain untuk
saling berelasi dan berinteraksi satu sama lain. Relasi dan interaksi yang baik dan
dilakukan secara terus menerus membentuk suatu budaya atau kebiasaan hidup
manusia. Budaya suatu masyarakat menandakan seperti apa dan bagaimana adanya
suatu masyarakat tersebut.

Unsur-unsur kebudayaan tergambar melalui kebiasaan, kepercayaan, bahasa
dan ungkapan-ungkapannya. Nilai-nilai dan unsur-unsur budaya yang luhur dan
mulia lahir dari suatu proses yang terjadi secara terus menerus. Dengan kata lain, agar
unsur-unsur dan nilai-nilai kebudayaan yang luhur dan mulia itu tidak hilang,
regenerasi dan proses mewarisi kebudayaan harus terus terjadi. Ini berarti,
kebudayaan tidak berhenti pada pribadi dan pada masa tertentu, tetapi dihidupi,
dikembangkan, dan dihayati dengan sepenuh hati baik perorangan maupun kelompok
masyarakat turun-temurun.

Ti’i Rhi’a Pati Pawe adalah konsep pemikiran atau konsep hidup orang
Watumite, Nangapanda, Kabupaten Ende. Berdasarkan asal kata, 7i’i Rhi’a Pati
Pawe dipahami dengan “memberi atau membagi yang baik.” Dengan kata lain, 7i’i
Rhi’a Pati Pawe menandakan sikap “berbuat baik atau berbelas kasih.” Pada
hakikatnya, 7i’i Rhi’a Pati Pawe merupakan pepatah atau ungkapan adat yang biasa
digunakan dalam suatu perayaan adat oleh Mosalaki atau tokoh adat yang
dipercayakan, sebagai ungkapan permohonan kepada Yang Transenden, leluhur, dan
alam semesta untuk memberikan segala yang baik bagi manusia.

Dengan demikian, 7i’i Rhi’a Pati Pawe mengarah pada hubungan manusia
dengan Yang Transenden, manusia dengan leluhur, manusia dengan alam semesta.

Dalam hubungan dengan Yang Transenden (Dewa Rheta Gka’e Rhade), merupakan



bentuk permohonan manusia kepada Yang Transenden melimpahkan segala yang
baik bagi manusia, 7i’i Rhi’a Pati Pawe menjelaskan sifat Yang Transenden sebagai
sumber segala kebaikan, la memberi dan menyediakan segala yang baik bagi ciptaan-
Nya. Selanjutnya dalam hubungan dengan leluhur (Ine ame, ebu kaco), para
pendahulu diyakini sebagai petunjuk dan panutan hidup bagi orang-orang yang masih
hidup. Oleh karena itu, 7i’i Rhi’a Pati Pawe juga sebagai bentuk permohonan kepada
leluhur untuk menuntun dan memberi jalan kehidupan yang baik dan benar bagi
orang-orang yang masih hidup. Sedangkan dalam hubungan manusia dengan alam
(tana watu ngo ngenda), alam dilihat sebagai penyambung kehidupan manusia. Oleh
karena itu, manusia memohon agar alam memberikan musim dan hasil yang baik
demi keberlangsungan hidup manusia. Ketiganya diyakini sebagai sumber segala
kebaikan bagi kehidupan mereka, atau dengan kata lain sebagai sumber Ti’i Rhi’a
Pati Pawe.

Terinspirasi oleh kebaikan yang dilimpahkan oleh Tuhan, leluhur, dan alam
semesta, masyarakat Watumite menjadikan T7i’i Rhi’a Pati Pawe Sebagai suatu
konsep hidup mereka. Bahwasanya, mereka harus menghargai dan memperhatikan
alam, leluhur, dan Tuhan. Selain itu, terhadap sesama manusia, hidup harus saling
memperhatikan satu terhadap yang lain. Perhatian itu terungkap dalam sikap saling
berbagi, saling menolong, dan saling mendukung satu terhadap yang lain. Namun
dalam praktik hidup, masyarakat Watumite kurang menyadari konsep hidup 7i’i
Rhi’a Pati Pawe. Oleh karena itu, perumpamaan orang Samaria yang baik hati dalam
Injil Lukas 10:25-37 dijadikan penulis sebagai sebuah perbandingan sekaligus
memberikan stimulus bagi masyarakat Watumite dalam menghidupi konsep 7i’i
Rhi’a Pati Pawe.

Perumpamaan orang Samaria yang baik dalam Injil Lukas 10:25-37, secara
eksplisit menampilkan nilai-nilai moral sebagai praktik hidup. Bagaimana orang
bertindak kepada Tuhan sebagai Wujud Tertinggi dan kepada sesama manusia.
Perbedaan latar belakang budaya dan pandangan sosial bukan menjadi alasan untuk
berbuat baik, menunjukkan sikap terbuka, respek, dan terutama menunjukkan sikap

belas kasih kepada semua orang. Karena, cinta dan sikap belas kasih merupakan sikap
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yang universal, sehingga bisa dilakukan oleh semua orang dan kepada semua orang
sebagai bentuk tanggapan terhadap kasih Allah. Kisah orang Samaria yang baik hati
merupakan salah satu pedoman hidup yang tepat dalam realitas hidup bersama.
Bahwasanya semua orang diajarkan dan diingatkan untuk menaruh belas kasih dan
memberikan perhatian kepada semua orang.

Ketiga tokoh yang dipilih Yesus: imam, Lewi, dan Samaria dalam menyikapi
seorang yang jatuh ke tangan penyamun, mempunyai kritikan masing-masing. Sikap
tidak peduli dari imam dan Lewi menggambarkan keangkuhan terhadap status yang
dimiliki. Mengedepankan prestise dan kepentingan pribadi. Sedangkan sikap belas
kasihan yang tulus, utuh, dan bebas dari seorang Samaria, menunjukkan bahwa orang
yang direndahkan, diabaikan, dan dipandang hina juga mampu membuat hal yang
baik dan mulia. Jadi dapat disimpulkan bahwa belas kasihan sesungguhnya bukan
sebatas pengetahuan dan pemahaman yang mapan, melainkan harus tampak juga
dalam tindakan nyata.

Dalam uraian penulis pada bab 1V, secara khusus menguraikan perbandingan
antara perumpamaan orang Samaria yang baik hati dengan konsep 7i’i Rhi’a Pati
Pawe, penulis menemukan beberapa persamaan makna antara keduanya, yakni Allah
sebagai sumber belas kasih, belas kasih menekankan aspek pengorbanan diri, kasih
tanpa memandang batas-batas, kasih harus wujud dalam dan melaui tindakan nyata,
dan setiap pribadi adalah subjek tindakan belas kasih.

Allah sebagai sumber belas kasih merujuk pada sikap Allah atau Wujud
Tertinggi sebagai fondasi dasar pelaksana tindakan kasih. Artinya, tindakan kebaikan
dan belas kasih yang dilakukan oleh manusia merupakan hasil “rekaman” terhadap
tindakan kasih dari Allah. Segala perilaku baik yang Allah berikan kepada manusia
menjadikan contoh perilaku baik yang dilakukan manusia. Selanjutnya, sikap belas
kasih menuntut suatu pengorbanan diri. Pengorbanan diri yang dimaksudkan adalah
sikap menyangkal diri demi dan untuk orang lain. Sebab, tindakan belas kasih timbul
ketika seseorang benar-benar memiliki sikap berkorban atau merelakan dirinya untuk

kepentingan dan kebutuhan orang lain.
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Suatu belas kasihan yang tulus, sebagaimana ditemukan dalam kisah orang
Samaria yang baik hati dan konsep 7i’i Rhi’a Pati Pawe, mengarisbawahi tentang
unsur belas kasih yang tanpa batas. Maksudnya, sikap dan tindakan belas kasih yang
diberikan bukan saja bagi pihak yang mempunyai kedakatan emosional dan latar
belakang yang sama, melainkan harus melampaui betas-batas emosional dan batas-
batas sosial. Dengan demikian, tindakan belas kasih dilakukan secara terus menerus.

Sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban terhadap konsep T7i’i Rhi’a Pati
Pawe, kisah orang Samaria yang baik hati membekali konsep 7i’i Rhi’a Pati Pawe
bahwa Ti’i Rhi’a Pati Pawe menjadi hidup dan berwibawa ketika sungguh teraplikasi
dalam hidup masyarakat Watumite. Sejatinya, rasa belas kasih harus terungkap dalam
tindakan nyata (belas kasihan). Perasaan kasih sayang akan menjadi suatu yang mulia
ketika perasaan tersebut melibatkan suatu tindakan nyata, sebagai buat dari kasih
sayang. Dengan kata lain, simpati menuntun empati.

Sebagaimana yang dilakukan oleh seorang Samaria, setiap orang (khususnya
masyarakat Watumite) harus menyadari diri dan menjadikan diri sendiri sebagai
subjek belas kasihan. Sebab, tindakan kasih akan nyata ketika setiap pribadi
mengakui diri sebagai aktor utama belas kasihan. Teristimewa, ketika setiap
masyarakat Watumite sungguh menyadari diri sendiri sebagai subjek dari tindakan
belas kasih, seturut makna belas kasih yang ada dalam tubuh 7i’i Rhi’a Pati Pawe.
Tindakan belas kasih harus berjiwa untuk semua. Pengetahuan tanpa menyentuh
realitas adalah kekosongan. Sedangkan tindakan tanpa didasari pengetahuan yang
benar adalah penyesatan. Oleh karena itu, harus dituntut keseimbangan antara
mengetahiu makna 7i’i Rhi’a Pati Pawe dan pelaksanaannya dalam hidup nyata.

5.2 Saran

Berdasarkan ulasan penulis dalam bab 1V, penulis melampirkan beberapa poin
penting sebagai saran dan menjadi perhatian bagi masyarakat Watumite dan juga bagi

khayalak umum.
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5.2.1 Bagi Orang Tua, Tokoh Adat dan Tokoh Pemerintahan Watumite.

Sebagai suatu masyarakat adat sekaligus di bawah naungan pemerintahan,
seluruh komponen masyarkat Watumite baik tokoh adat maupun tokoh pemerintah,
harus memperhatikan dan melestarikan setiap indikator budaya yang diwariskan.
Sehingga, segala hal baik yang ditawarkan oleh budaya tetap menjadi suatu pegangan
bagi semua masyarakat Watumite. Namun, tidak berarti bahwa kebudayaan Watumite
menutup diri terhadap nilai positif di luar budaya, melainkan bersikap terbuka untuk
menerimanya sebagai suatu kekayaan. Menerimanya menjadi bagian dari budaya
tanpa melepaskan diri dari segala keaslian dan keutamaan budaya asli (budaya
sendiri) masyarakat Watumite.

Konsep Ti’i Rhi’a Pati Pawe yang diulas dalam tulisan ini bisa menjadi
susuatu pegangan bagi masyarakat Watumite pada saat ini. Namun, di lain sisi,
penulis merasa adanya kekhawatiran terhadap keberlanjutan nilai dan unsur
kebudayaan pada masa mendatang, sebagaimana diterangkan oleh beberapa tokoh
adat dan tokoh masyarakat dalam wawancara dengan penulis. Bahwasanya,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi tantangan besar terhadap
penghayatan unsur-unsur budaya bagi generasi muda Watumite. Oleh sebab itu,
sebagai bentuk awasan akan adanya sikap pelepasan dan pengingkaran terhadap
budaya pada generasi yang akan, maka penulis menawarkan adanya budaya
“mendongeng” dalam masyarakat. Budaya “mendongeng” dilakukan oleh tokoh adat
dan orang tua. “Mendongeng” yang dimaksudkan adalah memberikan wejangan
pemahaman kepada generasi muda akan setiap nilai dan unsur budaya yang ada
dalam masyarakat Watumite.

Selain itu, menimbang masyarakat Watumite merupakan masyarakat
beragama, khususnya agama Katolik, maka hidupkan suatu kebiasaan untuk
menjadikan pesan-pesan ajaran agama sebagai suatu perbandingan terhadap unsur
dan nilai-nilai budaya yang dalam masyarakat Watumite. Sehingga, apa yang diyakini

benar dalam budaya juga dipandang benar dari perspektif lain.
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Namun, agar semua usul saran bisa tewujud dengan baik, maka diperlukan
keterlibatan semua elemen masyarakat baik tokoh adat maupun tokoh pemerintah,
tokoh agama dan seluruh masyarakat Watumite. Semua elemen menjalankan peran
dan tugas yang dipercayakan dengan baik, bertanggung jawab, saling mendukung dan

tidak saling menyaingi satu terhadap yang lain.
5.2.2 Bagi Generasi Muda Watumite

Generasi muda Watumite harus memiliki jiwa yang haus dan tanggap
terhadap fenomena-fenomena kebudayaan masyarakat Watumite sendiri. Selain itu,
melibatkan diri dalam setiap seremonial adat yang dilakukan. Sehingga tahu dan
mampu melanjutkan kebudayaan dengan baik dan benar pada masa selanjutnya.
Sekaligus mengkritisi keberadaan budaya tersebut. Dengan demikina, warisan
kebudayaan yang baik tetap dilestarikan sedangkan yang tidak relevan, diperbiki dan
diperbaharui.

5.2.3 Bagi Masyarakat Umum

Pemahaman tentang hidup yang baik, aman dan nyaman berdasarkan konsep
Ti’i Rhi’a Pati Pawe hanya mampu dipahami sepenuhnya oleh masyarakat Watumite.
Namun, tulisan yang sederhana ini dapat memperkenalkan kepada khalayak umum
sekaligus menjadi salah satu cara pandang lain (bentuk perbandingan) berkenanaan
dengan hidup yang dilandasi oleh cinta dan belaskasih. Sebab, konsep belas kasih
yang ditawarkan dari 7ii Rhi’a Pati Pawe adalah sikap saling peduli,
memeperhatikan, tanggap, dan peka terhadap setiap sutiasi hidup manusia, sesama.
Lebih dari pada itu, melalui perumpamaan orang Samaria yang baik hati, secara
khusus melalui tokoh seorang Samaria, membekali khayalak umum untuk menyadari

diri sendiri sebagai tokoh sentral dari tindakan belas kasih.
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